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ABSTRAK

SYUKUR. Hubungan Status Vaksinasi Dengan Kejadian Rabies Di Wilayah
Kerja Puskesmas Tambarana Kecamatan Poso Pesisir Utara. Dibimbing oleh
JUWITA MELDASARI TEBISI dan WAHYU SULFIAN

Rabies merupakan penyakit zoonosis yang dapat menyerang semua hewan
berdarah panas dan manusia. Berdasarkan data Kemenkes tahun 2017 di
Indonesia sebanyak 86 orang meninggal karena rabies. Situasi rabies di Provinsi
Sulawesi Tengah tahun 2015 sebanyak 1.672 kasus, 2016 1.815 kasus dan tahun
2017 2.537 kasus. Tujuan penelitian ini adalah mengidentifikasi hubungan status
vaksinasi dengan kejadian rabies di wilayah kerja Puskesmas Tambarana
Kecamatan Poso Pesisir Utara. Jenis penelitian adalah menggunakan desain
Analitik dengan pendekatan Case Control. Jumlah sampel 32, teknik
pengambilan sampel Purposive Sampling. Analisis data menggunakan uji
Fisher’s Exact Test. Hasil penelitian menunjukan frekuensi responden
berdasarkan umur terbanyak 1-10 tahun 15 responden (46,9%), responden
berdasarkan jenis kelamin terbanyak perempuan 17 responden (53,1%),
responden berdasarkan tingkat pendidikan terbanyak SD 9 responden (28,1%),
frekuensi responden  berdasarkan pekerjaan terbanyak siswa 13 responden
(40,6%). Kejadian rabies dengan hasil pemeriksaan positif sebanyak 16 (50%)
dan pemeriksaan negatif 16 (50%). Frekuensi responden yang di vaksinasi
sebanyak 24 (75%) dan yang tidak divaksinasi sebanyak 8 (25%). Hasil uji
Fisher’s Exact Test (nilai p=0,037) dengan tingkat OR sebesar 0,086 ada
hubungan status vaksinasi dengan kejadian rabies dimana tingkat signifikan
hanya sedikit. Simpulan penelitian ini adalah ada hubungan status vaksinasi
dengan kejadian rabies. Saran bagi masyarakat yang memelihara HPR agar di
vaksinasi dan masyarakat yang terpapar HPR untuk segera diberikan Vaksin Anti
Rabies.

Kata kunci: Hewan Penular Rabies, VVaksinasi



ABSTRACT

SYUKUR. Correlation Of Vaccination With Rabies Incident In Tambarana
Public Health Center (PHC), Poso Pesisir Utara Subdistrict. Guided By
JUWITA MELDASARI TEBISI and WAHYU SULFIAN

Rabies is zoonotic discase that could attack all rabid animals and human
even. In Indonesia, based on MOH data in 2017 about 86 people die due to
rabies. During 2015, in Central Sulawesi Province have 1.672 rabies cases, in
2016 have 1.815 cases andin 2017 have 2.537 cases. The aims of this research
to identify the correlation of vaccination with rabies incident in Tambarana
Public Health Center (PHC), Poso Pesisir Utara Subdistrict. This is analyses
research with Case Control approached. Total of sampling is 32 respondents
that taken Purposive Sampling technique. Data analysed by Fisher's Exact
Test. The result of research shown that about 15 respondents (46,9%) within 1
— 10 years in age, based on gender have 17 women(53,1%), based on
education level (efementary school) about 9 respondents (28,1%), based on
job about 13 students (40,6%). There are 16 (50%) of rabies incident with
positive result and 16 (50%) cases with negative result. About 24 respondents
(75%) receive vaccination and 8 respondents (25%) do not receive it. The
result of Fisher’s Exact Testwith p value =0,037 and OR level about 0,086. It
means that have correlation of vaccination with rabies incident which have
low of the significant level. Conclusion of this research that have have
correlation of vaccination with rabies incident. Suggestion for community to
take care of HPR (animal rabies infectious,Indonesia,red) and it should be
vaccinated and the community who infected by HPR soon get the rabies
vaccination.

Keyword : HPR (animal rabies infectious, Indonesia, red), Vaccination
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Rabies merupakan penyakit zoonosis yang dapat menyerang semua hewan
berdarah panas dan manusia. Rabies disebabkan oleh virus RNA (Ribonucleid
Acid) dari genus Lyssavirus, famili Rhabdoviride, virus berbentuk seperti peluru
yang bersifat neurotropis, menular dan sangat ganas. Rabies menyerang susunan
saraf pusat yang ditularkan melalui gigitan anjing dimana dapat mengakibatkan
infeksi akut sehingga juga disebut sebagai penyakit anjing gila. Reservoir utama
rabies adalah anjing domestik. Sebagian besar kasus (98%) disebabkan oleh
gigitan anjing, sedangkan sisanya oleh hewan lain seperti monyet dan kucing.
Rabies adalah infeksi virus akut yang menyerang sistem saraf pusat manusia dan
mamalia. Pada pasien yang tidak divaksinasi, kematian mencapai 100% 1.

Rabies menyebabkan lebih dari 59.000 kematian manusia atau hampir 1
kematian setiap 9 menit di seluruh dunia. Anjing merupakan sumber utama
penular rabies ke manusia melalui air liur yang mengandung virus rabies?. Lebih
dari 150 negara terinfeksi oleh penyakit zoonosis ini, angka kematian rabies
mencapai 100% dengan menyerang pada semua umur dan jenis kelamin. Kasus
rabies menjadi beban utama di Asia, dengan perkiraan 35.172 kematian manusia
per tahun. India menyumbang 59,9% dari kematian rabies di Asia®.

Berdasarkan data Infodatin Kemenkes pada tahun 2017, di Indonesia
sebanyak 86 orang meninggal karena rabies pada tahun 2016. Diantara 33
Propinsi di Indonesia hanya sembilan propinsi dinyatakan sebagai daerah bebas
rabies yaitu DKI Jakarta, Jawa Tengah, Jawa Timur, Daerah Istimewa
Yogyakarta, Bangka Belitung, Papua, Papua Barat, Kepulauan Riau dan Nusa
Tenggara Barat, sedangkan sebanyak 24 provinsi lainnya masih endemis. Seluruh
provinsi di Indonesia diminta untuk berkomitmen dalam pengendalian dan
penanggulangan rabies demi mencapai “Indonesia Bebas Rabies 2020 “.

Pemerintah Indonesia dalam pengendalian rabies melalui Pertemuan Menteri
Pertanian dan Kehutanan ASEAN yang ke 34 pada tahun 2012 dengan 9 negara
ASEAN menghasilkan deklarasi ASEAN bebas rabies tahun 2020°. Implementasi



program nasional menuju Indonesia bebas rabies 2020, pada dasarnya berbasis
Strategi Eliminasi Rabies oleh ASEAN dengan pendekatan “Satu Kesehatan”
(One Health) yang memprioritaskan kesehatan semua spesies dan lingkungan.
Pemerintah mempunyai komitmen dalam pengendalian zoonosis prioritas ditandai
dengan dibentuknya Komisi Khusus Pengendalian Zoonosis di pusat dan daerah
dimana dikeluarkannya Peraturan Presiden Nomor 30 Tahun 2011 tentang
pengendalian zoonosis®.

Propinsi Sulawesi Tengah merupakan salah satu dari 24 propinsi yang belum
bebas dari rabies. Jumlah kasus GPHR pada tahun 2015 Gigitan Hewan Penular
Rabies (GPHR) sebanyak 1.672, yang ditangani dengan pemberian Vaksin Anti
Rabies (VAR) sebanyak 1.379 dan meninggal 2 kasus, tahun 2016 GPHR
sebanyak 1.815, yang ditangani dengan pemberian VAR sebanyak 1.562 dan
meninggal 5 kasus, sedangkan pada tahun 2017 GPHR sebanyak 2.537, yang
ditangani dengan pemberian VAR 2.389 dan meninggal 3 kasust. Pada tahun 2017
Propinsi Sulawesi Tengah terjadi peningkatan kasus GPHR secara signifikan yaitu
meningkat 71,54% dari tahun 2016 dimana jumlah kasus terbanyak berada di
Kabupaten Poso dengan 481 kasus ’.

Kasus zoonosis yaitu penyakit yang penularannya dari hewan ke manusia,
dengan cara penanganan dan pencegahannya ditujukan pada hewan penularnya.
Penyakit ini sangat berbahaya dan dianggap sebagai penyakit zoonosisi homor
satu karena bisa mengakibatkan kematian baik pada menusia atau hewan yang
terkena virus rabies ini.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Franky (2019) di Kecamatan Lage,
menunjukkan bahwa 78,3% masyarakat pemilik HPR memiliki pengetahuan baik
dan 81,9% memiliki sikap baik. Sedangkan 73,5% masyarakat pemilik HPR tidak
melakukan vaksinasi terhadap hewan peliharaannya®.

Pemerintah Kabupaten poso mengupayakan berbagai cara untuk mengatasi
masalah rabies dengan melaksanakan usaha pencegahan, pemberantasan dan
penanggulangan yang dilaksanakan secara lintas sektoral terkait. Namun penyakit
rabies ini masih menyebabkan keresahan di masyarakat khususnya masyarakat
yang tinggal di wilayah kerja Puskesmas Tambarana. Hal ini disebabkan karena



kasus gigitan hewan penular rabies masih banyak dan telah menyebabkan korban
jiwal®,

Vaksinasi bertujuan untuk membangkitkan imunitas yang efektif sehingga
terbentuk efektor imunitas dan sel-sel memori. Vaksinasi ini merupakan imunisasi
aktif, karena tubuh dipicu agar melangsungkan proses respon imun yang
menghasilkan terbentuknya efektor imunitas. Makin sering dilakukan vaksinasi
makin banyak jumlah sel memori yang terbentuk?®:.

Vaksinasi dengan Vaksin anti Rabies menginduksi respon imun secara aktif
dengan menghasilkan antibodi netralisasi kira-kira dalam kurun waktu 7-10 hari
setelah vaksinasit!. Dalam Pemberian Vaksin Anti Rabies harus ada pertimbangan
dengan melihat keadaan hewan pada saat paparan rabies terjadi, hasil observasi
hewan, hasil pemeriksaan laboratorium spesimen otak hewan, juga harus
diperhatikan kondisi luka yang dimunculkan?'2,

Studi pendahuluan yang peneliti lakukan di Puskesmas Tambarana Kec. Poso
Pesisir Utara, kejadian kasus rabies yaitu pada tahun 2017 terdapat 35 kasus yang
di diagnosa rabies dengan kasus kematian 0 orang, tahun 2018 terdapat 41 kasus
yang di diagnosa rabies dengan kasus kematian 1 orang, pada tahun 2019 terdapat
39 kasus yang di diagnosa rabies dengan 0 orang kasus kematian, sedangkan per
tanggal 17 Maret 2020 terdapat 7 kasus di diagnosa rabies dengan kasus kematian
0 orang yang terjadi di wilayah kerja Puskesmas Tambarana'®. Sedangkan survei
yang peneliti lakukan kepada 10 warga pemilik anjing di desa Kawende
Kecamatan Poso Pesisir Utara, 7 orang warga mengatakan merasa susah dalam
prosedur untuk mendapatkan vaksin, 2 warga mengatakan belum mengetahui
bagaimana cara penanganan gigitan HPR, sedangkan 1 warga mengatakan tidak
peduli®.

Berdasarkan latar belakang diatas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
tentang “Hubungan Status Vaksinasi dengan Kejadian Rabies di Wilayah Kerja
Puskesmas Tambarana Kec. Poso Pesisir Utara”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, rumusan masalah dalam penelitian ini

adalah apakah ada hubungan status vaksinasi dengan kejadian rabies di wilayah

kerja Puskesmas Tambarana Kec. Poso Pesisir Utara.



C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Tujuan umum dilakukan penelitian ini adalah mengidentifikasi hubungan
status vaksinasi dengan kejadian rabies di wilayah kerja Puskesmas
Tambarana Kec. Poso Pesisir Utara.
2. Tujuan Khusus
Tujuan khusus dalam penelitian ini adalah:
a. Mengidentifikasi status vaksinasi di wilayah kerja Puskesmas Tambarana
Kec. Poso Pesisir Utara
b. Mengidentifikasi kejadian rabies di wilayah kerja Puskesmas Tambarana
Kec. Poso Pesisir Utara
c. Menganalisis hubungan status vaksinasi dengan kejadian rabies di wilayah
kerja Puskesmas Tambarana Kec. Poso Pesisir Utara
D. Manfaat penelitian
1. Bagi Institusi Pendidikan
Diharapkan hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi perkembangan ilmu
pengetahuan dan dapat digunakan pada konsep pembelajaran kasus dengan
kejadian rabies.
2. Bagi Masyarakat
Diharapkan hasil penelitian ini bisa bermanfaat bagi masyarakat secara umum
dalam melakukan pemeliharan terhadap hewan penyebab rabies.
3. Bagi Puskesmas Tambarana
Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi bahan masukan untuk

peningkatan dukungan dan perawatan dalam penanganan kasus rabies.
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